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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level pupuk Nitrogen (N) 

berbeda terhadap kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin sorgum mutan BMR 

Patir 3.7 pada tanah ultisol. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

Ruminansia Universitas Andalas menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kelompok 

sebagai ulangan, yaitu N0 : 0 kg N/ha
 
(kontrol); N1 : 50 kg N/ha; N2 : 100 kg N/ha

 
dan 

perlakuan N3 : 150 kg N/ha. Peubah yang diamati adalah kandungan selulosa, 

hemiselulosa dan lignin. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

N dengan level berbeda memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kandungan selulosa dan lignin, tetapi berbeda nyata (P<0.05) terhadap kandungan 

hemiselulosa galur sorgum  mutan  Brown  Midrib Patir 3.7. Rataan kandungan 

selulosa berkisar antara 21,08% - 22,76%, hemiselulosa berkisar antara 25,95% - 

34,91% dan lignin berkisar antara 3,87% - 5,20%. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pupuk nitrogen dengan level berbeda memberikan 

pengaruh sama terhadap kandungan selulosa dan lignin, level pupuk N 50 kg/ha 

menghasilkan kandungan hemiselulosa tertinggi galur sorgum  mutan Brown Midrib 

Patir 3.7 yaitu 34,91%. 

 

 

Kata kunci : Hemiselulosa, Lignin,  Pupuk nitrogen, Selulosa, Sorgum BMR. 

 

 

 

 

 


